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Bicara tentang rokok..

Kita bukan hanya sekedar
bicara soal ini:

Tapi kita bicara soal terancamnya
generasi muda

MEROKOK DAPAT
MENYEBABKAN KANKER,
SERANGAN JANTUNG.
IMPOTENSI DAN GANGGUAN
KEHAMILAN DAN JANIN.

PERINGATAN PERMNGATAN
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Sasaran utama industri rokok:

Karena kaum muda adalah perokok pengganti




Dokumen internal dari industri rokok

"Perokok remaja telah menjadi faktor penting dalam
perkembangan setiap industri rokok dalam all tahun terakhir.
Perokok remaja adalah satu-satunya sumber perokok pengganti.
Jika para remaja tidak merokok, maka industri akan bangkrut
sebagaimana sebuah masyarakat yang tidak melahirkan generasi
penerus akan punah”

(Perokok Kemajs: Strategi dan Peluang, R.J Reynolds Tobacco
).




Berbagai kebijakan
membuat Indonesia

adalah surga bagi
industri rokok
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Industri rokok di Indonesia memiliki
kebebasan hampir mutlak dalam hal
klan, Promasi, dan Sponsor (IPS) rokok




klan rokok ada di berbagai media




Promosi o oponsar
masuk ke berbagai kegiatan
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Terungkap dari dokumen internal industri rokok:
Olahraga
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Ulahraga adalah cara ;

terbaik menarik perhatian,
memberi contoh dan
mempengaruhi target
pasar kita" (Dokumen

Phillip Morris Internasional

di Asia)




Terungkap dari dokumen internal industri rokok:
Film

“Film lebih baik dari

bentuk promasi lainnya
karena penonton sama

sekali tidak menyadar:
adanya sponsor dari

kita." (RJ Reynolds
Tobacco,1972)al di Asia)




Terungkap dari dokumen internal industri rokok:

Musik

"Musik adalah bahasa,
sumber, ide dan trend
anak muda...” (Penelitian

Gaya Hidup Anak Muda,
Phillip Morris di
Hongkong, 1388)
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dan
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PERINGATAN :
MEROKOK MEMBUNUHMU..

Menggunakan gambar
kartun yang menarik
anak/remaja sekaligus
mempermainkan
peringatan bahaya
merokok




Menggunakan
model iklan
yang dikenal
anak dan
remaja

dehan
TEPATAS




Penanaman image tentang rokok (dan
merek rokok)




dtrategi [klan @ Promosi Rokok

shrum (2010): Subliminal adalah

Banyak menggunakan pesan atau stimulus yang dicerap
strategi “subliminal nleh persepsi dan alam otak bawah
advertising” sadar, yang diterima melalui medium

gambar yang diulang-ulang.

Pesan atau stimulus ini cepat melintas sebelum
individu dapat memprosesnya. Pesan-pesan
subliminal ini perlahan-lahan akan mempengaruhi
dan mengubah pikiran sadar dari otak seseorang.



Larangan lklan Rokok di Berbagai Media di ASEAN (WHO, 2013)
TV&Radio | TV& Radio | Koran& | Koran& | Billboard & | Point of

Nasional | Interna- | Majalah Majalah | lklan Luar | Sale (PoS)
sional Nasional | Interna- Ruang
sional

Brunei ya ya ya tidak ya ya tidak
Darussalam

Filipina ya ya ya ya E tidak E
Indonesia tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
Kambaoja va va va va va tidak va
Laos ya ya ya ya ya tidak ya
Malaysia ya ya ya ya ya ya ya
Myanmar ya ya ya ya ya ya ya
Singapura ya ya ya ya ya ya ya
Thailand ya tidak va tidak ya ya ya

Vietnam ya ya ya ya ya ya ya



Pada media cetak a TV, belanja iklan rokok kretek
berada pada posisi ke-a (Media Scene, 2014)

Belanja Iklan TV & Media Cetak

2010 \p 1,384 triliun
2011 vp 2,163 triliun
2017 vp 2,301 triliun
2013 Rp 3,137 triliun
2014 Rp 3.6al triliun




Fada TV, belanja iklan rokok kretek berada pada
posisi nomar d (Media Scene, 2014)

Belanja lklan TV

2010 Rp 1,786 triliun
2011 Rp 1,952 triliun
2017 Rp 10 trilun
2013 Rp 2,95 triliun
2014 Rp d.a7a triliun




Belanja iklan [V terbesar ZU1a; Rokok

Belanja iklan Persentasi dari
total belanja iklan
TV

Djarum Rp 1,21 triliun |,68%

Sampoerna Rp 377 miliar ,.30%

Sumber; Adstensity



Belanja iklan TV terbesar Kuartal | 2016 : Rokok

Belanjaiklan | Jumlahad | Belanja per
spot spot

Djarum Rp &Il miliar 13.048 Rp 46 juta
penayangan

Dunhill Mild Rp 4a8 miliar -- Rp ad juta

Sampoerna Rp 447 miliar -- Rp da juta

Gudang Garam ~ Rp 423 miliar -- Rp 43 juta

Sumber: Adstensity



Menurut WHO (2013)

Perokok mumnya sangat loyal
pada merek rokok yang mereka
pilih, sehingga pilihan mereka
akan merek pada periode awal
merokok sangatlah penting.
Sangat penting bagi perusahaan
rokok untuk mempertahankan
mereka sebagai pelanggan
seumur hidup.

IPS rokok meningkatkan
kemungkinan orang-
orang untuk mulai atau
terus merokok

Kaum muda khususnya sangat
rentan menjadi perokok, dan
sekali kecanduan, akan menjadi
pelanggan tetap selama
bertahun-tahun.



Menurut WHU (2013)

Eksposur IPS rokok, yang biasanya terjadi pada
usia belia (sebelum usia Il tahun dan sering kali
di bawah itu), meningkatkan persepsi positif
pada rokok dan keingintahuan mengenai
penggunaan rokok.

Hal itu juga yang membuat penggunaan rokok
tampaknya kurang berbahaya daripada yang
sebenarnya, dan mempengaruhi keyakinan &
persepsi akan kelaziman penggunaan rokok, yang
meningkatkan kemungkinan remaja akan mulai
merokok.
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Total Taps
BAN =
pelarangan
iklan,
promaosi,

Taps =
Tobacco
Advertising,
Promotion
and
Sponspor-
ship
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Hest practice
dari berbagai
negara di dunia:
Total Taps BAN
melindungi
kesehatan
masyarakat dan

anak & remaja
kecanduan zat

adiktit

Partial Taps BAN

tidak efektif,

karena ketika
satu jenis iklan
dilarang maka
industri rokok
akan beralih
SECAra
maksimal ke
jenis iklan yang
lain.



PP No 108/201Z tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat
Adiktit Berupa Produk Tembakau Bagi Kesehatan

lklan Produk Tembakau: iklan komersial dengan tujuan memperkenalkan dan/atau
memasyarakatkan barang kepada khalayak sasaran untuk mempengaruhi konsumen
agar menggunakan Produk Tembakau yang ditawarkan.

sponsor Produk Tembakau: seqala bentuk kontribusi langsung atau tidak langsung,
dalam bentuk dana atau lainnya, dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
lembaga atau perorangan dengan tujuan mempengaruhi melalui Promosi Produk
Tembakau atau penggunaan Produk Tembakau.

Promosi Produk Tembakau: kegiatan pengenalan atau penyebarluasan informasi
suatu Produk Tembakau untuk menarik minat beli konsumen terhadap Produk
Tembakau yang akan dan sedang diperdagangkan.



PP No 103/201Z Pasal 2

(I) Penyelenggaraan pengamanan penggunaan bahan yang
mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi kesehatan

diarahkan agar tidak mengganggu dan membahayakan kesehatan
perseorangan, keluarga, masyarakat, dan lingkungan.

(2) hurut b:

Penyelenggaraan pengamanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertujuan untuk melindungi penduduk usia produktif, anak, remaja,
dan perempuan hamil dari dorongan lingkungan dan pengaruh iklan
dan promosi untuk inisiasi penggunaan dan ketergantungan
terhadap bahan yang mengandung Zat Adiktif berupa Produk

Tembakau



PP No [03/2012 Pasal 3a

(I) Pemerintah melakukan pengendalian Promosi Produk Tembakau.

(2) Ketentuan pengendalian Promosi Produk Tembakau sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) dilakukan sebagai berikut:

a. tidak memberikan secara cuma-cuma, potongan harga, hadiah
Produk Tembakau, atau produk lainnya yang dikaitkan dengan
Produk Tembakau;

b. tidak menggunakan logo dan/atau merek Produk Tembakau pada
produk atau barang bukan Produk Tembakau; dan

c. tidak menggunakan logo dan/atau merek Produk Tembakau pada
suatu kegiatan lembaga dan/atau perorangan.



PP No 103/201Z Pasal sb

(I) Setiap orang yang memproduksi dan/atau mengimpor
Produk Tembakau yang mensponsori suatu kegiatan lembaga
dan/atau perorangan hanya dapat dilakukan dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. tidak menggunakan nama merek dagang dan logo Produk
Tembakau termasuk brand image Produk Tembakau; dan

b. tidak bertujuan untuk mempromosikan Produk Tembakau.

(2) Sponsor sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dilarang
untuk kegiatan lembaga dan/atau perorangan yang diliput
media.



PP No [03/2012 Pasal a7

Setiap orang yang memproduksi dan/atau mengimpor
Produk Tembakau yang menjadi sponsor dalam bentuk
tanggung jawab sosial perusahaan hanya dapat dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. tidak menggunakan nama merek dagang dan logo
Produk Tembakau termasuk brand image Produk
Tembakau; dan

b. tidak bertujuan untuk mempromosikan Produk Tembakau.



Sanksi menurut PP No 103/ 2017

Sanksi administratit oleh Menteri dan/atau menteri terkait
berupa:

a. penarikan dan/atau perbaikan iklan;
b. peringatan tertulis; dan/atau

c. pelarangan sementara mengiklankan Produk Tembakau
yang bersangkutan pada pelanggaran berulang atau
pelanggaran berat.



PP No 1U3/2012 Pasal 47

(I) Setiap penyelenggaraan kegiatan yang disponsori oleh

Produk Tembakau c
Produk Tembakau c

usia 18 (delapan be

an/atau bertujuan untuk mempromosikan
ilarang mengikutsertakan anak di bawah
as) tahun.

(2) detiap orang yang menyelenggarakan kegiatan yang
disponsori Produk Tembakau sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yang mengikutsertakan anak di bawah usia I8
(delapan belas) tahun dikenakan sanksi oleh pejabat
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya.



PP No [03/2012 Pasal bl

() Pengawasan terhadap Produk Tembakau yang beredar, promosi,
dan pencantuman peringatan kesehatan dalam iklan dan Kemasan
Oroduk Tembakau dilaksanakan oleh Kepala Badan.

(3) Dalam melakukan pengawasan Produk Tembakauyang beredar,
iklan, dan promosi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala
Badan dapat mengenai sanksi administratit berupa:

a. tequran lisan;

b. tequran tertulis;
c. penarikan produk;
d
B

. rekomendasi penghentian sementara kegiatan; dan/atau

. rekomendasi penindakan kepada instansi terkait sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
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